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Abstrak

Tujuan penelitian ini yakni mengkaji jenis tingkat kerusakan yang terjadi di ruas jalan
Rantepao-Sa 'dan-Batusitanduk Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Provinsi Sulawesi
Selatan; Mengkaji pemeliharaan rutin jalan dengan nilai tingkat kerusakan berdasar pada
metode Pavement Condition Index (PCI), dan metode P/KRMS; serta Komparasi kedua metode
kaitannya dengan Kinerja dan Biaya. Penelitian dilakukan dengan mencari data primer dengan
mengukur luasan masing-masing kerusakan dengan menggunakan alat ukur/ mistar melalui
survey kondisi pada ruas jalan yang menjadi obyek penelitian di lapangan. Sementara data
sekunder diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Propinsi Sulawesi Selatan
berupa peta lokasi ruas jalan yang menjadi obyek penelitian, daftar ruas jalan, rencana startegis
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Provinsi Sulawesi Selatan dan data-data pendukung
lainnya. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkat Kerusakan atau kondisi
kemantapan jalan pada ruas Rantepao-Sa'dan-Batusitanduk berada pada kondisi yang sangat
baik karena persentase kerusakan 6,57%; Minimnya kerusakan yang terjadi pada ruas Rantepao-
Sa'dan-Batusitanduk terlihat pada hasil survey menggunakan metode PCI dan P/KRMS yang
menunjukkan nilai PCI 91,36 (exelent) dan Nilai TTI P/KRMS 0 — 20 (baik) dimana hal tersebut
menunjukkan kondisi yang sama dan hanya membutuhkan pemeliharaan rutin. Metode P/KRMS
lebih efektif dan efisien karena P/KRMS memiliki perhitungan lebih detail, prioritas penanganan,
dan kategori (responsive dan cyclic) dari metode PCI yang hanya berdasarkan perhitungan
manual dengan tahun-tahun sebelumnya.

Kata kunci— Biaya, Jalan, Kinerja, PCI, Pemeliharaan Rutin, PKRMS

Abstract

The purpose of this study is to examine the type of damage that occurred on the Rantepao-
Sa'dan-Batusitanduk road at the Public Works and Spatial Planning Office of South Sulawesi
Province, Assessing routine road maintenance with damage level values based on the Pavement
Condition Index (PCI) method, and the P/KRMS method; and Comparison of the two ways about
Performance and Cost. The research was carried out by searching for primary data by measuring
the extent of each damage using measuring devices/rulers through condition surveys on the road
sections, which were the object of research in the field. While secondary data was obtained from
the Public Works and Spatial Planning Office of South Sulawesi Province in the form of a map of
the location of the road sections that were the object of research, a list of road segments, the
strategic plan of the South Sulawesi Provincial Public Works and Spatial Planning Office and
other supporting data. Based on the research results, it can be seen that the level of damage or
road stability on the Rantepao-Sa‘dan-Batusitanduk section is in excellent condition because the
percentage of damage is 6.57%; The minimal damage that occurred on the Rantepao-Sa'dan-
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Batusitanduk section can be seen in the results of a survey using the PCI and P/KRMS methods
which showed a PCI value of 91.36 (excellent) and a TTI P/KRMS value of 0 — 20 (good) which
shows conditions and only requires routine maintenance. The P/KRMS method is more effective
and efficient because P/KRMS has more detailed calculations, handling priorities, and categories
(responsive and cyclic) than the PCI method, which is only based on manual estimates from
previous years.

Keywords— Cost, Runs, Performance, PCI, Routine Maintenance, PKRMS

1. PENDAHULUAN

Hakekatnya Infrastruktur jalan merupakan salah satu fasilitas yang sangat dibutuhkan
masyarakat. Secara umum publik belum merasa terpenuhi dengan keberadaan kondisi jalan yang
ada saat ini [1]-[3]. Kondisi keberadaan jalan belum memadai sehingga tidak terkoneksi dengan
baik antar provinsi khususnya di luar Jawa atau Indonesia bagian timur. Sejauh ini penanganan
kerusakan konstruksi perkerasan jalan baik yang bersifat pemeliharaan, peningkatan maupun
rehabilitasi, belum dapat dilakukan secara maksimal [4]-[6]. Segala upaya yang telah dilakukan
dengan terjadinya kerusakan terkesan seolah-olah saling mengejar. Hal ini kemungkinan terjadi
karena pemeliharaan hanya dilakukan terhadap kerusakan secara fisik saja tanpa mengevaluasi
lebih lanjut mengenai kemungkinan faktor penyebab lain yang harus diantisipasi agar perkerasan
jalan tidak mengalami kerusakan yang sama [7]-[9].

Mengutip data terkait kondisi ruas jalan di Provinsi Sulawesi Selatan, data tahun 2020;
Panjang ruas jalan yang ada sepanjang: 2.009,353 Km dengan data kondisi jalan yaitu Baik
sepanjang 705,13 Km atau 35,09%, Sedang sepanjang 623,53 Km atau 31,03%, Rusak Ringan
sepanjang 292,42 Km atau 14,55% dan Rusak Berat sepanjang 388,27 Km atau 19,32% [10]-
[12].

Dasarnya jalan yang akan mengalami penurunan kualitas strukturalnya sesuai
bertambahnya umur jalan, apalagi jika dilalui oleh kendaraan dengan muatan berat dan cenderung
melebihi ketentuan [13], [14]. Padahal di sisi lain, kemampuan pembiayaan pemerintah untuk
infrastruktur jalan sangat terbatas dan cenderung semakin berkurang sehingga mengakibatkan
terbengkalainya kegiatan pemeliharaan jalan, apalagi pembangunan jalan baru [15], [16].

Kondisi suatu jalan seharusnya memiliki keterpenuhan sebagai syarat utama sebagai jalan
; yaitu laik fungsi dan memenuhi syarat teknis kelaikan untuk memberikan keselamatan bagi
penggunanya serta persyaratan administratif yang memberikan kepastian hukum bagi
penyelenggara jalan serta pengguna jalan sehingga jalan tersebut dapat dioperasikan untuk umum
[171, [18].

Penilaian kondisi suatu ruas jalan perlu senantiasa dilakukan secara periodik baik
struktural maupun non struktural. Nilai kondisi jalan ini akan menjadi acuan atau dasar untuk
menentukan jenis program evaluasi yang harus dilakukan. Pelaksanaan penanganan pemeliharaan
jalan dapat dilakukan secara rutin maupun berkala. Prinsipnya pemeliharaan jalan dapat dilakukan
secara rutin atau secara terus-menerus sepanjang tahun dan sedapat mungkin dilakukan tindakan
penanganan secepat mungkin sebelum kerusakan jalan tersebut meluas [19], [20].

Bentuk pemeliharaan jalan sangat tergantung pada hasil penilaian kondisi kerusakan
permukaan jalan yang telah ditetapkan secara visual. Metode yang dapat dianalisis untuk
pemeliharaan jalan, antara lain metode P/KRMS (Provincial/Kabupaten Road Management
System) dan metode PCI (Pavement Condition Index). Metode P/KRMS (Provincial/Kabupaten
Road Management System) adalah panduan untuk perencanaan, pemrograman dan penganggaran
(PPP) jalan daerah (jalan provinsi dan kabupaten) juga menjadi sumber data base utama untuk
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mendukung preservasi dan pemeliharaan asset jalan. Berdasarkan nilai Treatment Tingger Indekx
(TTI), Provincial/Kabupaten Road Management system (PKRMS) untuk rentang 0 — 20 adalah
kondisi yang baik (Good) dan >100 menunjukkan kondisi rusak berat (Bad).

PCI (Pavement Condition Index) adalah indeks bernomor (angka) diantara O untuk
kondisi perkerasan yang gagal (failed), dan 100 untuk kondisi perkerasan yang baik sekali (very
good). PCI (Pavement Condition Index) penilaian kondisi jalan berdasarkan jenis, tingkat, luas
kerusakan yang terjadi sebagai acuan dalam rangka pemeliharaan jalan.

Pemilihan bentuk pemeliharaan jalan yang tepat dilakukan dengan melakukan penilaian
terhadap kondisi permukaan jalan, pendekatan dalam melakukan penilaian kondisi jalan secara
visual dapat dengan metode Pavement Condition Index (PCI) dan P/KRMS (Provinicial /
Kabupaten Road Management System). Permasalahan utama dalam pembangunan infrastruktur
jalan adalah kondisi tanah pada lokasi tersebut yang terkadang kurang mendukung, hal ini
disebabkan kondisi tanah pada beberapa daerah banyak mengandung bahan organik, yang dapat
dikenali melalui pemeriksaan visual [20]-[23].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemeliharaan rutin dari perspektif kinerja da
biaya dengan jenis-jenis kerusakan jalan dan nilai kondisi perkerasan jalan sehingga dapat
menentukan cara perbaikannya. Jenis penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini.
Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi, observasi, dan survey lapangan. Metode yang
digunakan adalah mengkomparasikan metode Pavement Condition Index (PCI) dengan metode
P/KRMS dalam perspektif kinerja dan biaya. Analisis data digunakan program komputer berupa
Microsoft Excel dan Microsoft Access.

Penelitian dilakukan dengan mencari data primer dengan mengukur luasan masing-
masing kerusakan dengan menggunakan alat ukur/ mistar melalui survey kondisi pada ruas jalan
yang menjadi obyek penelitian di lapangan. Sementara data sekunder diperoleh dari Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Propinsi Sulawesi Selatan berupa peta lokasi ruas jalan yang
menjadi obyek penelitian, daftar ruas jalan, rencana startegis Dinas Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang Provinsi Sulawesi Selatan dan data-data pendukung lainnya.

Pengumpulan data sekunder dimaksudkan untuk menentukan skala penanganan ruas jalan
Rantepao — Sa’dang — Bts. Kab. Luwu di Kabupaten Toraja Utara baik secara observasi,
wawancara maupun literatur. Adapun data tersebut meliputi data — data ruas jalan provinsi, harga
satuan bahan dan upah, peta lokasi penelitian, serta literatur pendukung. Pengumpulan data primer
dimaksudkan untuk menentukan skala penanganan ruas jalan Rantepao — Sa’dang — Bts. Kab.
Luwu di Kabupaten Toraja Utara. Adapun data tersebut meliputi data kondisi jalan, data volume
lalu lintas, survey titik referensi, survey inventarisasi jalan, serta survey kondisi jalan,
dokumentasi ruas jalan. Untuk mendapatkan data primer yaitu dengan cara observasi, survey
lapangan pengambian foto dan gambar. Pengidentifikasi disini mencakup jenis, kelas kerusakan
dan ukuran luas kerusakan jalan pada Ruas Jalan Rantepao — Sa’dang — Bts. Kab. Luwu di
Kabupaten Toraja Utara.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Kondisi Ruas Jalan
1. Nomor Ruas :092
2. Nama Ruas : Rantepao - Sa'dan — Batusitanduk
3. Panjang Ruas :47.045 KM
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Tabel 1. berikut merupakan contoh format tabel untuk mengidentifikasi data kondisi ruas
jalan. Ruas jalan ini kemudian dibagi menjadi 10 segmen dengan masing-masing karakteristik
setiap segmen berbeda sesuai kondisi eksisiting.

Tabel 1. Sta 0+000 s/d Sta 0+600
STA 0+000 s/d STA 0+600. Mulai pada: KM 328+0 s/d KM 328+600

Lebar Kondisi
No STA KM Jenis Perkerasan Jalan
Perkerasan secara
(m) visual
1 0+000 — 0+100 328+000 — 328+100 12,0
2 0+100 — 0+200 328+100 — 328+200 12,0
3 0+200 — 0+300 3284200 — 328+300 Aspal 12,0 Baik
4 0+300 — 0+400 328+300 — 328+400 P 12,0
5 0+400 — 04500 328+400 — 328+500 12,0
6 04500 — 0+600 328+500 — 328+600 12,0

Sumber: Olah Data Primer (2022)

Segmen 1 mulai dari Sta 0+000 s/d Sta 0+600, jenis perkerasan aspal, lebar perkerasan
12,0 m dengan kondisi baik. Segmen 2 mulai dari Sta 0+600 s/d Sta 1+000, jenis perkerasan aspal,
lebar perkerasan 6,0 m dengan kondisi buruk, sedang dan baik. Segmen 3 mulai dari Sta 1+000
s/d Sta 9+000, jenis perkerasan aspal, lebar perkerasan 6,0 m dengan kondisi baik. Segmen 4
mulai dari Sta 9+000 s/d Sta 11+000, jenis perkerasan aspal, lebar perkerasan 5,0 m dengan
kondisi baik. Segmen 5 mulai dari Sta 11+000 s/d Sta 16+100, jenis perkerasan aspal, lebar
perkerasan 6,0 m dengan kondisi baik.

Segmen 6 mulai dari Sta 16+100 s/d Sta 18+700, jenis perkerasan beton, lebar perkerasan
4,0 m dengan kondisi buruk (lepas-lepas). Segmen 7 mulai dari Sta 18+700 s/d Sta 20+700, jenis
perkerasan beton, lebar perkerasan 4,0 m dengan kondisi baik. Segmen 8 mulai dari Sta 20+700
s/d Sta 27+700, jenis perkerasan kerikil, lebar perkerasan 5,0 m dengan kondisi rusak. Segmen 9
mulai dari Sta 27+700 s/d Sta 45+300, jenis perkerasan kerikil, lebar perkerasan 6,0 m dengan
kondisi rusak. Segmen 10 mulai dari Sta 45+300 s/d Sta 47+045, jenis perkerasan aspal, lebar
perkerasan 6,0 m dengan kondisi sedang.

Identifikasi Pemeliharaan Rutin Jalan Nilai Tingkat Kerusakan Metode PCI dan P/IKRMS
Hasil penelitian dari lapangan diperoleh data kerusakan perkerasan lentur pada setiap
sampel / segmen dalam bentuk satuan pengukuran adalah meter dan meter persegi untuk setiap
tipe kerusakan, berikut adalah data sebagai sampel yang diperoleh dilapangan, sebagaimana pada
table berikut:
Tabel 2. Klasifikasi Luas Segmen Dan Persen Kerusakan Ruas Jalan Rantepao - Sa'dan—
Batusitanduk

Luas Luas Persentase

No. STA Kerusakan Segmen Keruskan PCI
(m2) (m2) (%)

1 0+000 — 0+600 560,0 7.200 7,77 78.36

2 0+600 — 0+800 563.3 1.200 46,94 41,90

3 0+800 — 1+500 0,00 4.200 0,00 100,0

4 1+500 — 1+600 2,00 600 0,33 85,33

5 1+600 — 1+800 90,0 1.200 7,50 79,50
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Luas Luas Persentase
No. STA Kerusakan Segmen Keruskan PCI

(m2) (m2) (%)
6 1+800 — 1+900 0,00 600 0,00 100,0
7 1+900 — 2+000 50,0 600 8,33 95,83
8 2+000 — 8+100 0,00 36.600 0,00 100,0
9 8+100 — 8+200 12,0 600 2,00 95,50
10 8+200 — 9+000 0,00 4.000 0,00 100,0
11 9+000 — 11+000 0,00 10.000 0,00 100,0
12 11+000 — 11+200 0,00 1.200 0,00 100,0
13 11+200 — 11+600 173,0 2.400 9,44 94,41
14 11+600 — 12+200 0,00 3.600 0,00 100,0
15 12+200 — 12+300 150,0 600 25,00 91,00
16 12+300 — 16+100 0,00 22.800 0,00 100,0

Panjang Sampel 16.100

Selanjutnya nilai PCI keseluruhan pada ruas Jalan Rantepao — sa’dan — Batusitanduk
dengan Panjang segmen 16,1 Km dihitung dengan menggunakan persamaan 1:

PCli =Y PCI/ N i (1)
_ 1,461.83
T 16
= 91,36 sempurna (Exelent)
Dimana:
PCl¢ Nilai PCI rata-rata dari seluruh area penelitian
PClI; Nilai Pavement Condition Index (PCI) untuk setiap unit sampel
n : Jumlah unit sampel

Tabel 3. Indikator Rating Hasil Perhitungan Nilai PCI

PCI Rating Colour Simbol Kondisi Jalan

85 -100 Exelent Dark Green Sempurna

70 -85 Very Good Low green SangatBaik
55-70 Good Yellow Baik

40 -55 Fair Orange Rata-rata
25-40 Poor Red Buruk

10- 25 Very Poor Dark Red AngatBuruk
00-10 Failed Grey SangatRusak

Sumber: Shahin 1994

Tabel 4. Hasil Analisis PIKRMS

Hlasit Auatinis PAKvns Ross Julan

Wuan KM Km
Jatim Dl e

(e

......

DRE | Fanjueng Vipe
K ey Fekoijosn

Rantogun - Sa'dan - Harusivanduh

Miwrge
MW
(R Suta)

Marzn Warys
Feamnjany LLS
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Analisis Komparasi Metode Pavement Condition Index (PCI) dan Metode P/IKRMS
Terhadap Kinerja dan Biaya.

1. Metode Nilai Pavement Condition Index (PCI); Nilai PCI diperoleh dari hasil survey kondisi
permukaan jalan yang telah diilakukan pada setiap sampel/segmen sebesar 91,36 dan
berdasarkan literatur dan peraturan yang ada ini mengatakan bahwa kondisi jalan dengan
total sampel sepanjang 16.1 Km pada saat ini berada pada rata-rata kondisi sempurna
(Exelent).

2. Metode Software P/KRMS; Sementara dalam analisis menggunakan metode P/KRMS
didapatkan nilai kondisi kemantapan jalan pada ruas Rantepao — Sa’dan — Batusitanduk ini
memiliki nilai rentang TTI 0 - 20 dimana hal tersebut menunjukkan bahwa pada ruas tersebut
baik hanya perlu dilaksanakan pemeliharaan rutin. Sementara dari segi penanganan
berdasarkan dua metode diatas diperlukan pemeliharaan rutin saja.

3. Membandingkan PCI dan P/KRMS dalam Perspektif Kinerja dan Biaya; Terdapat rencana
anggaran penanganan yang berbeda pada kedua metode dalam satuan kilometer. Metode PCI
memberikan alokasi anggaran untuk pemeliharaan rutin jalan dalam satuan Kilometer
sebesar Rp. 84.949.700, sementara metode P/KRMS sebesar Rp. 78.500.000. Dalam
perspektif kinerja dan biaya metode P/KRMS lebih efektif dan efisien karena P/KRMS
memiliki perhitungan lebih detail, prioritas penanganan, dan kategori (responsive dan cyclic)
dari metode PCIl yang hanya berdasarkan perhitungan manual dengan tahun-tahun
sebelumnya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tingkat kerusakan atau kondisi kemantapan
jalan pada ruas Rantepao - Sa'dan — Batusitanduk berada pada kondisi yang sangat baik karena
persentase kerusakan 6,57%. Minimnya kerusakan yang terjadi pada ruas Rantepao - Sa'dan —
Batusitanduk terlihat pada hasil survey menggunakan metode PCl dan P/KRMS yang
menunjukkan nilai PCI 91,36 (exelent) dan Nilai TTI P/KRMS 0 — 20 (baik) dimana hal tersebut
menunjukkan kondisi yang sama dan hanya membutuhkan pemeliharaan rutin. Diantara metode
PCI dan P/KRMS menunjukkan nilai alokasi perhitungan anggaran biaya penanganan yang
berbeda, metode PCI menggambarkan alokasi anggaran untuk pemeliharaan rutin jalan dalam
satu satuan Kilometer sebesar Rp. 84.949.700, sementara metode P/KRMS sebesar 78.500.000,-
sehingga dalam perspektif kinerja dan biaya metode P/KRMS lebih efektif dan efisien karena
P/KRMS memiliki perhitungan lebih detail, prioritas penanganan, dan kategori (responsive dan
cyclic) dari metode PCI yang hanya berdasarkan perhitungan manual dengan tahun-tahun
sebelumnya.
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